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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang meyerang dan merusak sistem kekebalan tubuh sehingga menyebabkan tubuh mudah terserang penyakit. HIV merupakan penyebab Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS) yaitu kumpulan gejala penyakit yang menyerang tubuh akibat menurunya sitem imun. HIV/AIDS adalah masalah besar yang mengancam banyak negara di seluruh dunia dan juga indonesia. Saat ini tidak ada negara yang terbebas dari HIV/AIDS. Jumlah penderita HIV/AIDS di Indonesia sangat sulit diukur dan masih belum diketahui keadaannya secara pasti. Perkiraan jumlah infeksi HIV/AIDS dapat diamati melalui sistem survailan  yang diselenggarakan secara nasional (Fia dkk, 2017)
[bookmark: _GoBack]Data dari World Health Organization (WHO) dan United Nations Proramme on HIV/AIDS (UNAIDS), dua organisasi dunia memberi peringatan bahaya kepada 3 negara di dunia yang berada pada titik infeksi HIV. Kini diseluruh dunia diperkirakan lebih dari 41 juta orang yang mengidap HIV/AIDS. Sekitar 75% yang tertular HIV/AIDS berada dikawasan Asia Pastifik dan Afrika. Lebih dari 20 juta jiwa telah meninggal karena AIDS. Kejadian tingkat populasi penderita HIV/AIDS dengan perbandingan 1 banding 200 kejadian di dunia (WHO, 2015). 
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Di Indonesia jumlah penderita HIV/AIDS diperkirakan akan terus bertambah, 12-19 juta orang rawan untuk terkena HIV dan diperkirakan ada 184.929 penduduk yang tertular HIV (Riskesdas, 2013). Hasil terbaru tahun 2017 menyatakan HIV/AIDS di Indonesia sebesar 0,5% dari jumlah penduduk. Pemerintah Indonesia telah menetapkan beberapa kebijakan dan program penanggulangan penyebaran HIV/AIDS. Pemerintah telah membuat komitmen serius untuk meningkatkan rawatan, dukungan dan pengobatan dengan upaya pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan HIV/AIDS dilakukan oleh pemerintah melalui konseling, pendidikan kesehatan dan penyuluhan kesehatan (Depkes, 2015).
Berdasarkan data dari Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kejadian HIV/AIDS di Lampung sebanyak 1.256 jiwa pada tahun 2015, angka ini meningkat pada tahun 2016 menjadi 1.318 jiwa. Kemudian untuk kasus HIV/AIDS di Lampung Tengah tercatat 210 jiwa dan diperkirakan angka ini akan meningkat dua kali lipat karena adanya pemberdayaan wilayah baru di Lampung Tengah (KPA, 2016).
Berdasarkan catatan dari Puskesmas Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah ditemukan kasus HIV tercatat pada tahun 2014-2016 sebanyak 33 kasus dengan pembagian 14 wanita dan 19 laki-laki dengan HIV/AIDS di Kecamatan Kalirejo. Desa Sridadi adalah wilayah kerja puskesmas Kalirejo. Berdasarkan data di Desa Sridadi tercatat 5 orang dengan HIV/AIDS 3 laki-laki dan 2 wanita. Tiga (3) orang telah meninggal pada tahun 2015 dan 2 lainnya sedang dalam rehabilitasi. Sebagian besar penderita HIV/AIDS merupakan warga di lingkungan kecamatan Kalirejo namun mereka menderita HIV/AIDS sepulang dari perantauan dan beberapa diantaranya berprofesi sebagai supir. Meningkatnya jumlah penderita HIV/AIDS terjadi ditahun 2016 juga ditunjang karena adanya tempat prostitusi di area lapangan Kalirejo. Pedagang kaki lima menyalah gunakan aturan dagang yang berlaku, mereka menggunakan lapak jualannya sebagai tempat prostitusi (Puskesmas Kalirejo, 2016).
Hasil studi pendahuluan di lakukan di lingkungan tempat penderita HIV didapatkan bahwa sebelum penelitian ini berlangsung sudah pernah ada sosialisasi dari puskesmas setempat mengenai penyakit HIV/AIDS namun masyarakat belum sepenuhnya memahami dan belum bersikap terbuka terhadap ODHA terlihat dari cara mereka melakukan diskriminasi dengan cara tidak mau berbaur dengan penderita HIV/AIDS. Kemudian ODHA masih sering mendapatkan perlakuan negatif seperti ditolak mengikuti suatu kegiatan secara bersama-sama dengan masyarakat dan hal ini menyebabkan ODHA merubah kebiasaan hidup mereka dengan mengurung diri, tidak mau berinteraksi dan bahkan tidak mau terbuka dalam hal apapun baik pada keluarga maupun orang lain. Perilaku masyarakat yang demikian merupakan salah satu bentuk yang tidak seharusnya dilakukan, karena untuk memutuskan rantai penyebaran HIV/AIDS tidak hanya dilakukan oleh ODHA namun butuh dukungan dari keluarga dan orang lain untuk sembuh.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyarakat sekitar. Hasil wawancara kepada 10 orang bagaimana pendapat mereka tentang orang dengan HIV/AIDS, didapatkan hasil 8 (80%) pandangan warga tentang orang dengan HIV/AIDS negatif dimana warga mengatakan orang yang menderita HIV/AIDS sebagiknya dikarantina agar tidak menimbulkan penyakit baru dilingkungan kemudian mereka mengatakan tidak mau terlalu berbaur dengan keluarga penderita karena bisa saja keluarganya juga menderita HIV/AIDS. Dan 2 (20%) warga memiliki pendapat yang baik mereka mengatakan bahwa penyakit HIV/AIDS tidak semudah itu ditularkan  apalagi hanya dengan berbaur terhadap keluarga dan penderita karena.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang “pengaruh pendidikan kesehatan terhadap penurunan stigma masyarakat tentang penyakit HIV/AIDS di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Lampung Tengah tahun 2018”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin mengetahui “Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap penurunan stigma masyarakat tentang penyakit HIV/AIDS di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Lampung Tengah tahun 2018?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum 
Diketahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap penurunan stigma masyarakat tentang penyakit HIV/AIDS di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Lampung Tengah tahun 2018.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi stigma masyarakat tentang penyakit HIV/AIDS sebelum dilakukan pendidikan kesehatan di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Lampung Tengah tahun 2018.
b. Diketahui distribusi frekuensi stigma masyarakat tentang penyakit HIV/AIDS setelah dilakukan pendidikan kesehatan di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Lampung Tengah tahun 2018.
c. Diketahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap penurunan stigma masyarakat tentang penyakit HIV/AIDS di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Lampung Tengah tahun 2018.

D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Responden
Menambahkan informasi kepada responden tentang penyakit HIV/AIDS baik dari pengertian, penularan dan pencegahannya, sehingga masyarakat dapat melakukan antisipasi dan menjauhi hal-hal yang dapat menimbulkan HIV/AIDS. Selain itu masyarakat juga tidak melakukan diskriminasi terhadap orang dengan HIV/AIDS.
b. Bagi Tenaga Kesehatan
Melakukan upaya penyuluhan agar dapat memberikan informasi kepada tentang penyakit HIV/AIDS dan sehingga masyarakat dapat memutuskan angka kejadian HIV/AIDS dan tidak melakukan diskriminasi kepada orang dengan HIV/AIDS. 

c. Bagi STIKes Aisyah Pringsewu
Dapat Memberikan nilai sumber kepustakaan di STIKes Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru tentang pendidikan kesehatan dengan penurunan stigma masyarakat terhadap penyakit HIV/AIDS.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan data awal untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang pendidikan kesehatan terhadap penurunan stigma masyarakat terhadap penyakit HIV/AIDS sehingga peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menambahkan jumlah responden dan menggunakan metodelogi penelitian yang berbeda di kemudian waktu.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif, desain penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan pre eksperimental design. Objek penelitiannya adalah pendidikan kesehatan terhadap penurunan stigma masyarakat tentang penyakit HIV/AIDS dan subyek penelitiannya adalah masyarakat di Desa Sridadi. Adapun tempat penelitiannya adalah di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Lampung Tengah, dan waktu pelaksanaannya telah dilakukan pada tanggal 5-15 Juli 2018.

